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Abstrak

Tujuan umum penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana Bimbingan Kelompok
dengan Teknik Modeling untuk meningkatkan Kedisiplinan Belajar Siswa SMA Pesona
Danau Lindung Empangau. Dari penelitian tindakan kelas ini adalah untuk memperoleh
informasi secara objektif tentang untuk mengetahui Pelaksanaan Bimbingan Kelompok
Dengan Teknik Modeling untuk meningkatkan kedisiplinan belajar siswa kelas X Di SMA
Pesona Danau Lindung Empangau. Metode dalam ini adalah penelitian tindakan kelas dan
jumlah sampel yang terlibat sebanyak 10 responden. Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini yaitu observasi, wawancara, angket dan dokumentasi yang selanjutnya akan
dianalisis. Berdasarkan hasil penelitian sebelum tindakan mendapatkan Nilai rata-rata 60,6%
dan setelah siklus I 69,1% di siklus 1l mendapatkan perolehan 79,4% dan setelah tindakan
dari siklus Il hasil akhir dari Nilai rata-rata memperoleh 88,3% dapat disimpulkan bahwah
pelaksanaan bimbingan kelompok dengan Teknik modeling dapat meningkatkan kedisiplinan
belajar siswa.

Kata Kunci: Kedisiplinan Belajar, Bimbingan Kelompok, Modeling

Abstract

The general aim of this research is to find out how group guidance using modeling
techniques can improve the learning discipline of Pesona Danau Protected Empangau High
School students. This classroom action research aims to obtain objective information about
the implementation of group tutoring using modeling techniques to improve the learning
discipline of class X students at Pesona Danau Protected Empangau High School. This
method is classroom action research and the number of samples involved is 10 respondents.
Data collection techniques in this research are observation, interviews, questionnaires and
documentation which will then be analyzed. Based on the research results, before the action,
the average value was 60.6% and after the first cycle it was 69.1%, in the second cycle, the
result was 79.4% and after the action from the second cycle, the final result of the average
value was 88.3%. It was concluded that implementing group guidance using modeling
techniques could improve student learning discipline.
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PENDAHULUAN

Pembelajaran dalam dunia
pendidikan memegang peranan penting
dalam keberhasilan kegiatan belajar
mengajar. Dalam proses pembelajaran
harus ada aturan yang ditetapkan agar
proses pembelajaran berjalan dengan baik
sesuai dengan yang di rencanakan. Sekolah
memiliki aturan bagi seluruh warga
sekolah terutama bagi siswa. Disiplin,
tanggung jawab, penyederhanaan belajar
mengajar, penguatan peraturan Siswa,
kejujuran,  kemandirian,  keterampilan
sosial, menumbuhkan rasa kebersamaan,
dan memastikan lingkungan yang damai
dan nyaman adalah semua tujuan peraturan
sekolah.

Salah satunya fungsi peraturan di
sekolah  yaitu  untuk  menciptakan
kedisiplinan. Sikap disiplin memiliki peran
yang penting baik bagi sekolah maupun
siswa itu sendiri. Masa remaja merupakan
masa  peralihan  dimana  individu
mengalami  peralihan dari anak-anak
menuju dewasa, masa dimana individu
tersebut dalam proses pencarian jati diri.
Menurut Santrock (2003) remaja masa
anak-anak dan masa dewasa mengalami
perubahan yang mencakup
sosioemosional, biologis, dan kognitif.
Perubahan pada masa remaja yang terjadi
baik fisik maupun secara psikologis
mengakibatkan timbul beberapa
permasalahan.  Siswa  tidak  jarang
melanggar tata tertib sekolah seperti tidak
mengerjakan tugas karena kurangnya
kedisiplinan belajar pada siswa.

Disiplin belajar merupakan salah
satu sikap atau perilaku disiplin yang harus
dimiliki oleh siswa. Secara etimologi, kata
disiplin berasal dari kata bahasa Inggris
disciplinarity yang berarti pengikut atau
penganut. Sedangkan secara terminologi
disiplin berarti sebagai keadaan tertib di
mana para pengikut itu tunduk dengan
senang hati pada ajaran-ajaran para
pemimpinnya. Keadaan yang tertata
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dengan baik di mana para pengikut dengan
senang hati mengikuti instruksi pemimpin
mereka. Sedangkan kebalikan dari sikap
disiplin adalah indisipliner. Siswa akan
memperoleh hasil belajar yang memuaskan
apabila siswa dapat mengatur waktu dan
kegiatan belajarnya dengan baik, bahkan,
Tuu (2004:193) menyatakan bahwa
pencapaian hasil belajar yang baik selain
karena adanya tingkatan kecerdasan yang
baik juga didukung oleh adanya disiplin
sekolah yang ketat dan konsisten selain itu
disiplin individu dalam belajar dan juga
perilaku yang baik akan sangat
berpengaruh pada hasil belajar. Dalam
dunia Pendidikan, kedisiplinan merupakan
sesuatu yang harus dimiliki oleh siapa saja
yang berada dalam ruang lingkup
pendidikan terutama peserta didik. Disiplin
merupakan unsur yang paling penting
dalam proses pembelajaran, karena apabila
siswa tidak disiplin, maka proses
pembelajaran akan terganggu dan dapat
mempengaruhi kenyamanan belajar serta
kebiasaan disiplin siswa di masa depan.
Sementara itu, disiplin yang baik dapat
meningkatkan citra sekolah meningkatkan
prestasi belajar siswa dan memperbaiki
perilaku siswa yang kurang baik (Nyabuto,
2014). dengan demikian, pengaruh disiplin
terhadap prestasi belajar siswa sangatlah
besar. Dampak positif yang dapat
diperoleh anak itu sendiri  yaitu
menambahkan pengetahuan baru bagi
anak-anak yang dulunya kurang disiplin,
dalam hal ini anak menjadi mengerti
tentang hal-hal yang boleh dan tidak boleh
dilakukan, lingkungan menjadi lebih
terstruktur sehingga anak lebih aman untuk
berkembang secara optimal, tetapi sebelum
mendisiplinkan anak, orang tua atau guru
juga perlu untuk belajar mengelolah emosi
sendiri terlebih dahulu. Karena dalam
menanamkan kedisiplinan pada anak perlu
untuk berbicara berlemah lembut kepada
anak itu sendiri agar anak dapat melakukan
sesuatu hal yang berdampak positif untuk
perkembangannya.
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Dengan harapan adanya penelitian
tindakan kelas bisa memecahkan masalah
yang terjadi pada siswa SMA Pesona
Danau Lindung Empangau terhadap
kedisiplinan  belajara  siswa.  tujuan
penelitian untuk melatih keterampilan
siswa agar menjadi siswa yang aktif bukan
siswa yang pasif. Oleh karena itu penulis
dan guru mencoba melalui metode
bimbingan kelompok untuk melatih siswa
dalam  keterampilan utama tentang
kedisiplinan belajar siswa.

Konseling  perilaku  merupakan
penerapan aneka ragam teknik dan
prosedur yang berakar pada berbagai teori
tentang belajar dengan menyertakan
penerapan Yyang sistematis dan logis
prinsip-prinsip belajar pada pengubahan
tingkah laku ke arah cara-cara yang lebih
adaptif.  Berlandaskan teori  belajar,
modifikasi tingkah laku dan terapi tingkah
laku  adalah pendekatan-pendekatan
terhadap konseling dan psikoterapi yang
berurusan dengan pengubahan tingkah
laku (Corey, 2009:193). Menurut Skinner
(Corey, 2009: 219), jika suatu tingkah laku
diganjar, maka probabilitas kemunculan
tingkah laku tersebut dimasa mendatang
akan semakin tinggi. Sehingga dalam
proses  pengubahan  tingkah  laku
diperlukan layanan yang sesuai dengan
kebutuhan siswa. Perilaku siswa yang
tidak disiplin merupakan kendala yang
paling banyak ditemui dan kebanyakan
siswa mengalaminya sehingga layanan
bimbingan kelompok dapat diterapkan
agar proses bimbingan dan konseling dapat
terlaksana secara efektif dan tepat.

Layanan  Bimbingan = Kelompok
adalah  menurut  Tohirin  (2011:309)
Bimbingan  kelompok  suatu  cara
memberikan bantuan (bimbingan) kepada
individu  (siswa) melalui  kegiatan
kelompok. Semua peserta dalam kegiatan
kelompok saling berinteraksi, bebas
mengeluarkan pendapat, memberi saran
dan saling bersosialisasi dalam
kelompoknya. Menurut Prayitno
(2004:309) Bimbingan kelompok adalah
layanan yang diberikan dalam suasana
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kelompok. dengan memanfaatkan
dinamika  kelompok  yaitu  adanya
pemimpin  kelompok dan  anggota

kelompok untuk tujuan tertentu terutama
disiplin dalam kegiatan belajar mengajar
berbasis sekolah. Beberapa teknik yang
dapat di lakukan dalam mengubah perilaku
kurang disiplin  seperti diskusi, role
playing dan lainnya akan tetapi yang
peneliti gunakan dalam penelitian ini
adalah teknik modeling

Teknik modeling adalah penokohan
modeling, peniruan imitation, dan belajar
melalui pengamatan observational
learning. Penokohan istilah  yang
menunjukkan terjadinya proses belajar
melalui pengamatan observasi learning
terhadap orang lain dan perubahan terjadi
melalui  peniruan. Peniruan imitation
menunjukan bahwa perilaku orang lain
yang diamati, yang ditiru, lebih merupakan
peniruan terhadap apa yang dilihat dan
diamati. Menurut Bandura (Alwison 2009:
290)  modeling  digunakan  untuk
memperkuat perilaku yang telah terbentuk
sebelumnya, serta dapat juga digunakan
untuk membentuk perilaku baru yang
belum ada pada diri konseli atau individu
yang lain atau mengobservasi model yang
ditampilkan. Sikap disiplin  jika
dikembangkan maka akan berdampak
positif bagi perilaku dan prestasi belajar
siswa.

Fenomena yang terjadi di SMA
Pesona Danau Lindung Empangau terlihat
bahwa tingkat kedisiplinan belajar siswa
masih terbukti sangat rendah sekali
berdasarkan hasil observasi yang di
dapatkan oleh peneliti adanya siswa yang
terlambat masuk kelas, bolos ketika jam
pelajaran, tidak mengerjakan tugas, dan
pergi keluar saat jam pelajaran dimulai.

Untuk meningkatkan kedisiplinan
belajar siswa tersebut dapat digunakan
beberapa cara yang efektif, salah satunya
dengan layanan bimbingan kelompok.
Perry dan Furukawa (lta, 2014)
mendefinisikan modeling sebagai proses
belajar melalui observasi dimana tingkah
laku dari seorang individu atau kelompok,
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sebagai model, berperan penting bagi
pikiran-pikiran, sikap-sikap, atau tingkah
laku sebagai dari individu yang lain yang
mengobservasi model yang ditampilkan.
Teknik  modeling ini adalah suatu
komponen dari suatu strategi dimana
konselor menyediakan demonstrasi tentang
tingkah laku yang menjadi tujuan. Dampak
negatif dari kedisiplinan belajar menurut
(Tought, 2012) menyatakan kurangnya
kedisiplinan dapat mempengaruhi prestasi
belajar siswa yang buruk. Dampak positif
dari kedisiplinan belajar siswa menurut
(Arikunto, 2001). Disiplin belajar yang
tinggi diharapkan dapat meningkatkan
prestasi belajar siswa dan mengurangi
tingkat kegagalan.

Berdasarkan ~ fenomena  tersebut
maka dari itu peneliti tertarik untuk
meneliti teknik modeling bisa diterapkan
atau digunakan atau tidak dan untuk itu
peneliti  mengambil judul Bimbingan
Kelompok Teknik Modelling dalam
Meningkatkan Kedisiplinan Belajar Siswa
SMA Pesona Danau Lindung Empangau.

METODE

Adapun metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah Penelitian
tindakan  kelas.  Sugiyono. (2015:)
menyatakan  secara umum  metode
penelitian diartikan sebagai cara ilmiah
untuk mendapatkan data dengan tujuan
dan kegunaan tertentu. Metode dalam ini
adalah penelitian tindakan kelas yang
jumlah Populasi dalam penelitian ini
adalah semua siswa kelas X SMA Pesona
Danau Lindung Empangau yang berjumlah
31 orang siswa. sampel semua kelas
dianggap mempunyai kemampuan dan hak
yang sama untuk dijadikan sampel. untuk
itu penelitian ini menggunakan teknik
proportional random sampling. Yang
terlibat sebanyak 10 responden. Data
dalam penelitian ini diperoleh melalui
instrument  penelitian  berupa angket
kedisiplinan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
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Pembahasan yang akan dijabarkan
dalam penelitian ini merupakan
pengembangan hasil dari setiap rumusan
masalah pada penelitian yang masing
masing menjawab setiap rumusan baik itu
rumusan masalah pertama dan rumusan
masalah kedua, yang selanjutnya akan
diuraikan. Dapat dilihat dari tabel hasil
penelitian sebagai berikut:

Tabel 1 Tolok Ukur Rentang Skor
Kedisiplinan Belajar Siswa

Kategori Skor Persentase

Baik 70-124 68-100%
Cukup 41- 69 36-67%
Kurang 1-40 0-35%

Gambaran awal kedisiplinan belajar
siswa kelas X SMA Pesona Danau
Lindung Empangau. Hasil penelitian
diperoleh melalui penyebaran intrumen,
angket, pedoman wawancara, pedoman
observasi, dan dokumentasi yang bertujuan
untuk  memperolen data mengenai
gambaran kedisiplinan belajar siswa dan
sekaligus sebagai dasar penyesuian isi
layanan bimbingan kelompok dengan
teknik modeling dalam meningkatkan
kedisiplinan belajar siswa yang kemudian
diuji  cobakan  guna  memperoleh
keefektifan.

1. Analisis Sikap Kedisiplinan Belajar.

Penyebaran angket penelitian
dilaksanakan pada hari Selasa, 1
Agustus 2023 diruangan kelas X
Sekolah Menengah Atas SMA Pesona
Danau Lindung Empangau Kabupaten
Kapuas Hulu. Penyebaran angket
dilakukan secara tatap muka dan
disebarkan secara langsung ke kelas.
Peneliti menggunakan angket dengan
tujuan untuk melihat pelaksanaan
layanan bimbingan kelompok untuk
menguatkan sikap kedisiplinan belajar
siswa kelas X Sekolah Menengah Atas
SMA  Pesona  Danau Lindung
Empangau Kabupaten Kapuas Hulu.
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Tolak ukur angket peneliti peroleh
berdasarkan pilihan jawaban tertinggi
setiap item angket dan jumlah
responden yang mengisi  angket.
Adapun hasil pengisian data angket
untuk  penentuan  sampel  akan
dijabarkan pada tabel di lampiran.
Berdasarkan hasil sesuaikan angket
yang diberi warna merah adalah yang
dijadikan subjek penelitian, diketahui
bahwa berjumlah 10 orang siswa yang
berjenis beberapa unsur selanjutnya
hasil analisis gambaran kedisiplinan
belajar siswa layanan bimbingan
kelompok akan diuraikan sebagai
berikut:

Tabel 2 Persentase Angket
Sikap Kedisiplinan Belajar Siswa Sebelum

Tindakan
Nama Skor Skor | Persentase | Kategori
Aktual | Ideal %
FA 57 124 57% Cukup
AG 60 124 60% Cukup
NM 56 124 56% Cukup
EW 60 124 60% Cukup
RA 64 124 64% Cukup
SA 59 124 59% Cukup
TP 64 124 64% Cukup
VA 63 124 63% Cukup
IN 61 124 61% Cukup
DH 62 124 62% Cukup
Jumlah
Persentase 606 2137 60,6% Cukup
Keseluruhan
Berdasarkan hasil angket

kedisiplinan belajar siswa terhadap 10
responden ditemukan gambaran umum
tingkat  kedisiplinan  belajar  sebagai
berikut;

1. Subjek penelitian dengan inisial FA
Saya meminta jawaban teman ketika
saya belum mengerjakan PR
mendapatkan  persentase  sebesar
57% dengan kategori cukup

2. Subjek penelitian dengan inisial AG
saya lebih memilih bermaian HP
pada saat di sekolah dari pada belajar
mendapatkan  persentase  sebesar
60% dengan kategori cukup

3. Subjek penelitian dengan inisial NM
saya tidak dapat mengumpulkan
tugas yang diberikan oleh guru tepat
waktu dalam belajar mendapatkan
persentase sebesar 56% dengan
kategori cukup

4. Subjek penelitian dengan inisial EW
tidak mempunyai minat yang kuat
untuk menekuni belajar sehingga
tidak mempunyai komitmen dalam
belajar dan mentaati tata tertib di
sekolah mendapatkan persentase
sebesar 60% dengan kategori cukup

5. Subjek penelitian dengan inisial RA
saya tidak pernah izin saat
mengunakan fasilitas sekolah
mendapatkan  persentase  sebesar
64% dengan kategori cukup

6. Subjek penelitian dengan inisial SA
tidak melakukan tugas belajar secara
rutin - sehingga sering terlambat
mengumpulkan tugas yang diberikan
oleh guru mata pelajaran
mendapatkan  persentase  sebesar
59% dengan kategori cukup

7. Subjek penelitian dengan inisial TP
melakukan tugas mandiri dengan
tidak senang hati sehingga sering
berbicara dengan temannya saat guru
menjelaskan di depan mendapatkan
persentase sebesar 64% dengan
kategori cukup

8. Subjek penelitian dengan inisial VA
tidak melakukan tugas belajar secara
rutin sehingga tidak siap untuk
ulangan mendapatkan persentase
sebesar 63% dengan kategori cukup

9. Subjek penelitian dengan inisial IN
tidak pernah tepat waktu saat datang
kesekolah mendapatkan persentase
sebesar 61% dengan kategori cukup

10. Subjek penelitian dengan inisial DH
tidak memakai atribut sekolah saat di
jam pelajaran di mulai mendapatkan
persentase sebesar 62% dengan
kategori cukup

2. Analisis Hasil Wawancara

Berdasarkan hasil Wawancara
dengan Guru Bimbingan dan Konseling
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serta siswa terhadap pelaksanaan
layanan bimbingan kelompok tentang
kedisiplinan belajar pada siswa secara
tatap muka, secara langsung pada hari
Senin, 31 Juli 2023 di laksanakan dalam
ruangan guru.

a) Langkah yang di lakukan bapak atau
ibu guru bimbingan dan konseling
dalam pelaksanaan layanan
bimbingan kelompok dalam
kedisiplinan  belajar pada siswa
perencanaan atau persiapan
pelaksanaan  layanan  bimbingan
kelompok, pada tahap perencanaan
perlu di lakukan observasi atau
mengamati siswa terlebih dahulu
untuk permasalahan yang sedang di

absen untuk melakukan layanan
bimbingan kelompok. f) lingkungan
luar sekolah turut berpengaruh dalam
proses layanan bimbingan kelompok
tentang kedisiplinan belajar, karena
siswa yang melakukan sikap
kedisiplinan tidak hanya tejadi di
lingkungan sekolah tetapi ada juga di
luar sekolah. g) upaya yang di
gunakan untuk mengatasi hambatan-
hambatan yang di  temukan
melakukan pendekatan yang lebih
mendalam terhadap siswa. h) pihak
yang ikut membantu mengatasi
hambatan yang terjadi di lingkungan
sekolah, guru bidang study, wali
kelas, guru piket dan siswa.

hadapinya, sesuaikan juga masalah Berikut tabel hasil pengisian instrument
yang terkini di kalangan remaja, angket setelah dilaksanakannya silkus 11
mengumpulkan  siswa  untuk Tabel 3 Hasil Angket Subjek
mengikuti layanan  bimbingan Penelitian Setelah

kelompok, ~ buat ~ RPL,  dan Tindakan Kedisiplinan Siklus 11
menyesuaikan jadwal yang sudah di

tentukan. b) Pada tahap pelaksaan Nama Skor Skor | Skor
mengumpulkan siswa untuk A Al;t?al Alétgal Ak7t;al
mengikuti layanan ~ bimbingan AG 50 66 75
kelompok, pekenalan antara anggota NM £6 68 70
kelompok, pengungkapan tujuan EW 60 70 76
untuk di  adakan  bimbingan RA 64 63 81
kelompok. c¢) selalu melakukan SA 59 71 79
evaluasi, untuk melihat gpakah ada TP 64 73 85
yang kurang saat di lakukan VA 63 74 35
bimbingan kelompok agar dapat IN 61 77 83
memperkabiki di pertemuan DH 62 69 88
selanjutnya. d) dalam pelaksanaan Skor Ideal | Skor | Skor
layanan bimbingan kelompok Ideal Ideal
tentang kedisiplinan belajar siswa 124 124 124
pembimbing melakukan analisis 2137 2137 | 2137
terlebin dahulu, selalu di lakukan Jumlah 606 691 794
analisis untuk memecahkan sesuatu Persentase 60,6% | 69,1% | 79,4%
masalah yang akan terjadi di dalam Keseluruhan

layanan bimbingan kelompok yang Kategori Cukup | Cukup | Baik
akan di jalankan. e) faktor

penghambat yang terjadi di dalam Pembahasan _ _
layanan bimbingan kelompok, waktu Salah satunya fungsi peraturan di
yang kurang saat melakukan layanan sekolah ~ yaitu  untuk  menciptakan
bimbingan kelompok, siswa yang ked|5|pllna_n. Slka}p d|S|p_I|n memiliki peran
kurang serius saat dalam kegiatan yang penting baik bagi sekolah maupun
layanan bimbingan kelompok, dan siswa itu send!rl. Masa remaja me_rup_al_<an
kehadiran siswa yang terkadang masa peralihan dimana individu
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mengalami  peralihan dari anak-anak
menuju dewasa, masa dimana individu
tersebut dalam proses pencarian jati diri.
Menurut Santrock (2003) remaja masa
anak-anak dan masa dewasa mengalami
perubahan yang mencakup
sosioemosional, biologis, dan kognitif.
Perubahan pada masa remaja yang terjadi
baik fisik maupun secara psikologis
mengakibatkan timbul beberapa
permasalahan.  Siswa  tidak  jarang
melanggar tata tertib sekolah seperti tidak
mengerjakan tugas karena kurangnya
kedisiplinan belajar pada siswa.

Disiplin belajar merupakan salah
satu sikap atau perilaku disiplin yang harus

dimiliki oleh siswa. Menurut N.A
Ametembun disiplin dapat diartikan secara
etimologi dan terminology. Secara

etimologi, kata disiplin berasal dari kata
bahasa Inggris disciplinarity yang berarti
pengikut atau penganut. Sedangkan secara
terminologi  disiplin ~ berarti  sebagai
keadaan tertib di mana para pengikut itu
tunduk dengan senang hati pada ajaran-
ajaran para pemimpinnya. Keadaan yang
tertata dengan baik di mana para pengikut
dengan senang hati mengikuti instruksi
pemimpin mereka. Sedangkan kebalikan
dari sikap disiplin adalah indisipliner.
Siswa akan memperoleh hasil belajar yang
memuaskan apabila siswa dapat mengatur
waktu dan kegiatan belajarnya dengan
baik, bahkan, Tu’u (2004:193) menyatakan
bahwa pencapaian hasil belajar yang baik
selain karena adanya tingkatan kecerdasan
yang baik juga didukung oleh adanya
disiplin sekolah yang ketat dan konsisten
selain itu disiplin individu dalam belajar
dan juga perilaku yang baik akan sangat
berpengaruh pada hasil belajar. Dalam
dunia Pendidikan, kedisiplinan merupakan
sesuatu yang harus dimiliki oleh siapa saja
yang berada dalam ruang lingkup
pendidikan terutama peserta didik. Disiplin
merupakan unsur yang paling penting
dalam proses pembelajaran, karena apabila
siswa tidak disiplin, maka proses
pembelajaran akan terganggu dan dapat
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mempengaruhi kenyamanan belajar serta
kebiasaan disiplin siswa di masa depan.

Pengaruh disiplin terhadap prestasi
belajar siswa ini sifatnya tidak akan
sementara tetapi akan dibawa terus oleh
siswa sampai kapanpun bahkan sampai ke
dunia kerja mereka nanti. Kurangnya
kesadaran siswa dalam kedisiplinan belajar
dapat  mengakibatkan  siswa  tidak
mengikuti pembelajaran secara optimal
dan mempengaruhi prestasi akademik dari
siswa. Dampak yang terjadi jika siswa
tidak meningkatkan kedisiplinan belajar
maka siswa tersebut tidak mampu
mengontrol dirinya dan tidak mempunyai
kesadaran dalam dirinya sehingga malas
dalam belajar kemudian tidak mengerjakan
tugas, sehingga hal tersebut dapat
berpengaruh terhadap prestasi belajarnya.
Oleh karena itu peneliti akan menguraikan
apa yang di perlukan dalam pembahasan
ini yaitu: yang pertama alat tulis untuk
mencatat masalah yang terjadi di sekolah.
Video adalah alat yang di gunakan untuk
merekam dan sekaligus memperlihatkan
rekaman yang sudah di videokan sebagai
model dalam teknik modeling yang
berhubungan dengan masalah kedisiplinan
belajar siswa di sekolah. Maka dari itu
peneliti tertarik permasalahan siswa bisa
menjadi penelitian bagi peneliti untuk
mencari solusi dari permasalahan siswa
agar menjadi siswa yang berkualitas aktif.
dengan harapan adanya penelitian tindakan
kelas bisa memecahkan masalah yang
terjadi pada siswa SMA Pesona Danau
Lindung Empangau terhadap kedisiplinan
belajara siswa.

Layanan  Bimbingan
adalah  menurut  Tohirin  (2011:309)
Bimbingan  kelompok  suatu  cara
memberikan bantuan (bimbingan) kepada
individu  (siswa) melalui  kegiatan
kelompok. Semua peserta dalam kegiatan
kelompok saling berinteraksi, bebas
mengeluarkan pendapat, memberi saran
dan saling bersosialisasi dalam
kelompoknya. Menurut Prayitno
(2004:309) Bimbingan kelompok adalah
layanan yang diberikan dalam suasana

Kelompok
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kelompok. dengan memanfaatkan
dinamika  kelompok  yaitu  adanya
pemimpin  kelompok dan  anggota

kelompok untuk tujuan tertentu terutama
disiplin dalam kegiatan belajar mengajar
berbasis sekolah. Kekuatan yang dimiliki
oleh bimbingan kelompok sebagai sebuah
pemberian layanan kepada individu antara
lain Kepraktisan, Anggota kelompok
akan belajar untuk perilaku baru, Terhadap

kesempatan yang luas untuk
berkomunikasi  dengan  teman-teman
anggota kelompok mengenai segala
kebutuhan yang terfokus pada

pengembangan pribadi, pencegahan, dan
pengentasan masalah yang dialami oleh
setiap anggota, Mempunyai kesempatan
untuk saling memberi bantuan, menerima
bantuan dan berempati dengan tulus di
dalam  bimbingan  kelompok  dan
Keuntungan yang dapat diperoleh dari
pelaksanaan bimbingan kelompok vyaitu:
Perasaan membagi keadaan bersama,
pengalaman merasa memiliki kesempatan
untuk berpraktek dengan orang lain.

Salah satu teknik yang dapat
digunakan untuk meningkatkan
kedisiplinan belajar siswa yaitu melalui
teknik modeling penokohan modeling,
peniruan imitation, dan belajar melalui

pengamatan observational learning.
Penokohan istilah yang menunjukkan
terjadinya  proses  belajar  melalui

pengamatan observasi learning terhadap
orang lain dan perubahan terjadi melalui
peniruan. Peniruan imitation menunjukan
bahwa perilaku orang lain yang diamati,
yang ditiru, lebih merupakan peniruan
terhadap apa yang dilihat dan diamati.
Teknik modeling berakar dari teori Albert
Bandura dengan teori belajar sosial
(Alwison 2009: 290) modeling digunakan
untuk memperkuat perilaku yang telah
terbentuk sebelumnya, serta dapat juga
digunakan untuk membentuk perilaku baru
yang belum ada pada diri konseli atau
individu yang lain atau mengobservasi
model yang ditampilkan. Sikap disiplin
jika dikembangkan maka akan berdampak
positif bagi perilaku dan prestasi belajar
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siswa.

Namun dalam pelaksanaannya Guru
BK tidak bisa bekerja sendiri, guru BK
membutuhkan bantuan oleh pihak-pihak
yang mendukung pelaksanaan bimbingan
dan konseling di sekolah, seperti wali
kelas dan guru mata pelajaran yang akan
memberikan informasi dan
mengidentifikasi  peserta didik yang
mengalami masalah dalam disiplin belajar.
Guru harus mempunyai strategi dalam
menigkatkan kedisiplinan siswa terhadap
peraturan yang berlaku di sekolah seperti
membuat hukuman yang dapat memotivasi
siswa dan mengarahkan siswa untuk tertib
dalam belajar, mempersiapkan peralatan
yang dibutuhkan dalam belajar,
mengerjakan  tugas  tepat  waktu,
mengarahkan siswa berpakaian rapi dan
sopan, mengarahkan siswa disiplin waktu
dan tidak bermain saat jam pelajaran dan
siswa tidak diperbolehkan keluar masuk
kelas tanpa seizin guru. Layanan
bimbingan kelompok dapat memberikan
dampak yang baik bagi siswa karena dapat
dilihat  sebelum pemberian layanan
bimbingan kelompok masih ditemukan
permasalahan pada diri siswa, karena
berdasarkan observasi dan wawancara
pada kondisi awal dapat disadari bahwa
terdapat beberapa siswa yang menunjukan
sikap  kedisiplinan  belajar  rendah
diantaranya.

Untuk meningkatkan kedisiplinan
belajar siswa tersebut dapat digunakan
beberapa cara yang efektif, salah satunya
dengan layanan bimbingan kelompok.
Perry dan Furukawa (Ita, 2014)
mendefinisikan modeling sebagai proses
belajar melalui observasi dimana tingkah
laku dari seorang individu atau kelompok,
sebagai model, berperan penting bagi
pikiran-pikiran, sikap-sikap, atau tingkah
laku sebagai dari individu yang lain yang
mengobservasi model yang ditampilkan.
Teknik modeling ini  adalah suatu
komponen dari suatu strategi dimana
konselor menyediakan demontrasi tentang
tingkah laku yang menjadi tujuan. Disiplin
belajar yang tinggi diharapkan dapat
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meningkatkan prestasi belajar siswa dan
mengurangi tingkat kegagalan khusunya di
lingkungan sekolah SMA Pesona Danau
Lindung Empangau.

Pelaksanaan bimbingan kelompok
dengan demikian mempunyai peran yang
positif ~ dalam  meningkatkan  sikap
kedisiplinan belajar siswa kelas X SMA
Pesona Danau Lindung Empangau
Kabupaten Kapuas Hulu. Dengan kata lain
semangkin intensif pelaksanaan bimbingan
kelompok di sekolah, maka akan semakin
baik  untuk  meningkatkan sikap
kedisiplinan belajar siswa dan semangkin
tinggi pula sikap empati mereka terhadap
orang lain. Penelitian ini dirancang melalui
beberapa siklus hingga menemukan
tindakan terbaik. Pada siklus | terdiri dari
perencanan, pelaksanaan, observasi dan
refleksi siklus I, apabila belum berhasil
akan dilanjutkan ke siklus ke Il yang
terdiri dari perencanan, pelaksanaan,
observasi dan refleksi siklus Il, apabila
berhasil maka penelitian akan dihentikan
karena telah mencapai target yang
ditentukan.

PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian secara
umum yang dilaksanakan oleh peneliti,
maka dapat diambil kesimpulan bahwa
Bimbingan Kelompok Dapat
Meningkatkan Kedisiplinan Belajar Siswa
Sekolah Menengah Atas Sma Pesona
Danau Lindung Empanggau telah berhasil
dilaksanakan dengan kategori Baik.

Gambaran Awal kedisiplinan belajar
siswa di Kelas X SMA Pesona Danau
Lindung Empangau. Berdasarkan hasil
angket pada populasi penelitian
menunjukan bahwa siswa terhadap sikap
kedisiplinan belajar di sekolah sangat
bervariasi dan sesuai dengan alasan
dilakukannya  penelitian  ini  yaitu
memperbaiki kualitas layanan bimbingan
dan konseling guna membantu siswa
dalam mengembangkan tugas
perkembangan salah satunya kedisiplinan
belajar di lingkungan sekolah. Pelaksanaan
layanan bimbingan kelompok dilakukan
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dalam 2 siklus yaitu: perencanaan,
pelaksanan, observasi atau pengamatan dan
refleksi serta terlaksana sebanyak 4 Kali
pertemuan melalui 4 tahapan diantaranya
tahap pembentukan, tahap peralihan, tahap
kegiatan dan tahap pengakhiran secara
bertahap sesuai dengan proses kegiatan secara
keseluruhan dapat terlaksana dan berjalan
dengan baik, hal tersebut dapat diketahui
berdasarkan perencanaan yang sudah dibuat
sebelumnya. Pelaksanaan Kedisiplinan Belajar
Melalui Bimbingan Kelompok pada siswa di
Kelas X SMA Pesona Danau Lindung
Empangau. dikatakan baik. Hal ini dilihat dari
peningkatan sebelum diberikan tindakan dan
sesudah diberikan tindakan setelah diberikan
layanan bimbingan kelompok.

Berdasarkan hasil yang di peroleh
dari  penelitian ini adalah layanan
bimbingan kelompok teknik modeling
yang dapat digunakan untik meningkatkan
kedisiplinan belajar pada siswa SMA
Pesona Danau Lindung Empangau.
Berkenaan dengan hal tersebut, saran yang
dapat di sampaikan oleh peneliti sebagai
berikut:

1. Kepada siswa hendaknya mengikuti
Kegiatan layanan bimbingan kelompok
dengan teknik modeling sebagai
pengalaman keterampilan belajar dan
disiplin sangat bermanfaat bagi peserta
didik, siswa untuk menjadi pribadi yang
lebih baik. terus menerus berupaya
meningkatkan ~ sikap  kedisiplinan
belajarnya dengan lebih baik serta
mampu menyelesaikan tugas
belajarnya, dengan kemampuan tersebut
setiap proses belajar yang akan diikuti
siswa dapat lebih mudah. Hal ini juga
memacu siswa untuk dapat lebih
meningkatkan potensi yang ada dalam
dirinya dan memiliki keinginan untuk
terus berusaha mencapai perubahan
yang membawa hasil belajar yang lebih
maksimal.

2. Kepada guru bimbingan dan konseling
diharapkan dapat lebih aktif dalam
melaksanakan layanan bimbingan dan
konseling Khususnya layanan
bimbingan kelompok dengan teknik
modeling tidak saja mengenai masalah
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sikap kedisiplinan belajar siswa namun
juga pada topik masalah yang lainnya
untuk  meningkatkan  kedisiplinan
belajar siswa serta untuk memecahkan
berbagai permasalahan lain pada
umumnya. layanan bimbingan
kelompok yang diberikan sebaiknya
juga disesuaikan dengan teori dalam
bimbingan kelompok dan
dikembangkan sesuai dengan teori dan
pendekatan bimbingan dan konseling
agar layanan yang diberikan dapat lebih
optimal.

3. Kepada pihak sekolah dan wali kelas
harus selalu memantau perkembangan
dari sikap kedisiplinan belajar siswa hal
ini dilakukan melalui komunikasi dan
kerjasama yang baik dengan guru mata
pelajaran serta seluruh personel yang
ada di sekolah tidak hanya itu saja
kerjasama dengan guru bimbingan dan
konseling untuk menangani berbagai
permasalahan siswa di sekolah juga
sebaiknya dapat terbina dengan lebih
baik lagi.
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